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TINJAUAN BUKU

Digitalisasi merupakan sebuah kon-
teks keniscayaan gereja masa kini. Apalagi
hal ini makin dipercepat dengan pandemi
Covid-19. Digitalisasi menampilkan tanta-
ngan. Setidaknya, Jay Y. Kim (pendeta bi-
dang pengajaran dan kepemimpinan di Vintage
Faith Church di Santa Cruz, California) me-
nunjukkannya melalui tiga hal: kecepatan
era digital membuat Kita tidak sabar; pilihan
era digital membuat kita dangkal; indivi-
dualisme era digital membuat kita terisola-
si. Pergumulan utama gereja di budaya digi-
tal ini mengarah bagaimana untuk bertum-
buh, berkembang pesat, dan menjangkau
komunitas. Bagaimana gereja harus terus
menjadi yang terdepan? Pergumulan ini
yang coba dijawab Kim melalui gereja ana-
log. Gereja analog merupakan model gereja
yang menciptakan ruang dan kesempatan
bagi orang-orang dari berbagai kondisi hi-
dup untuk mengalami perkembangan ma-
nusiawi yang sejati, dalam waktu dan ruang
yang nyata. Hal ini dinyatakan melalui co-
rak berhimpun ketika dunia berhamburan,
melambat ketika dunia melesat, dan menya-
tukan ketika dunia menyerang. lde gereja
analog bukan dimaksudkan Kim untuk me-
ngeliminasi digital, melainkan mengingat-
kan kembali kebutuhan dan esensi memba-
ngun kekristenan di era digital.

Kim membahas gagasannya ke da-

lam tiga bagian, yaitu ibadah, komunitas,

dan Kitab Suci. Kim mengingatkan ibadah
analog yang bersifat transformatif dalam
era digital mengundang para pemimpin iba-
dah dan musisi harus meningkatkan kete-
rampilan mereka untuk sesuatu yang berbe-
da dengan apa yang kita lihat dalam dunia
musik di luar sana, di mana lampu-lampu
disorot paling terang pada orang-orang yang
berhadapan dengan pelantang suara dan
berdiri di balik alat-alat musik. Gereja juga
perlu menguji dengan kritis dan memikir-
kan dengan sungguh apakah gereja telah
terperosok dalam godaan budaya untuk me-
nekankan tontonan dan bukannya hakikat
yang mendasar. Dengan kata lain, ibadah
analog itu menggerakkan jemaat dari hibu-
ran atau kesenangan ke keikutsertaan.

Era digital membuat komunitas me-
miliki makna yang menurun. Kim memeta-
kannya pada sebuah titik dalam sejarah ma-
nusia ketika teknologi membuat kita dapat
lebih terhubung lebih dari sebelumnya. Kita
sedang terpisah jauh satu sama lain, sampai
pada kondisi di mana pemahaman kita akan
komunitas telah merosot menjadi sekumpu-
lan individu yang terisolasi. Upaya mem-
bentuk komunitas di era digital kerap dipa-
hami sebatas mengadakan chat secara lang-
sung untuk mendiskusikan konten yang di-
tonton bersama, dan membuat permohonan
doa dan secara langsung didoakan saat itu
juga. Lalu, bagaimana dengan mereka yang

berada di daerah terlarang menganut Kris-
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ten dan susah sinyal? Ini tentu menimbul-
kan masalah tersendiri. Sebenarnya, komu-
nitas dirancang menjadi sesuatu yang tidak
pernah dicapai oleh Facebook atau media
sosial atau platform daring lainnya. Jalan
mencapainya sebagai perhimpunan yang
nyata dari orang-orang yang nyata, walau-
pun mereka tidak sama dan sangat berbeda
satu sama lain. Perhimpunan itu disebut ko-
munitas analog. Komunitas analog didasar-
kan bukan pada preferensi tetapi pada pre-
sensi. Mereka dibentuk oleh orang-orang
yang hadir di sana, dan pasti sulit untuk me-
milih atau tidak memilih mereka. Di dalam-
nya, kita menemukan berkomunikasi dan
berkomune. Berkomunikasi berbicara ten-
tang pertukaran informasi, sedangkan ber-
komune tentang pertukaran kehadiran.
Berkenaan dengan membaca Alkitab,
Kim menunjukkan bahwa cara umpan cepat
dari mesin slot digital mempercepat kecen-
derungan kita untuk menyelami Alkitab ha-
nya sebagai sebuah kebiasaan yang dilaku-
kan dengan cepat sebagaimana disesuaikan
keinginan kita dan bersifat individual. De-
ngan kata lain, narasi Alkitab yang bagus
dan memperluas wawasan Kini dipandang
seumpama butiran kata-kata penguatan atau
saran motivasi yang tidak saling terkait. Ini
selayaknya mengambil naskah drama dari
Shakespeare, memotong barisan kalimat-
nya menjadi beberapa pernyataan singkat.
Pembaca bisa saja membaca kalimat yang

sama, tetapi tidak memahami kisah yang

utuh. Kim mendorong pembacaan Alkitab
secara mendalam dengan penuh kesabaran
dan bersama-sama, yang mana itu berarti
berhenti membaca untuk mencari jackpot
atau jawaban dan memulai pekerjaan me-
nyelam dalam kedalaman. Penyelaman ke-
dalaman perlu dilakukan membaca untuk
transformasi. Berkenaan itu, Kim menegas-
kan Kitab Suci adalah sebuah perjalanan,
tetapi hidup yang diubahkan menjadi makin
serupa Kristus adalah tujuannya. Jika tidak
berhati-hati, pencarian akan pengetahuan dan
pemahaman dalam dengan mudah memba-
wa kita ke jalan pendakian yang menyesat-
kan. Ini dikarenakan bila kita tidak benar-
benar sadar, kita dapat jatuh ke dalam jeba-
kan elitisme teologis di mana memiliki ja-
waban Alkitabiah yang benar menjadi tuju-
an utama, dan bukannya menjadi orang yang
benar dalam terang pemahaman akan siapa
Kristus, apa yang telah Dia lakukan, dan
apa panggilan-Nya untuk kita. Kita dapat
dengan mudah menemukan diri kita dalam
pencarian yang tiada akhir untuk menguasai
Alkitab.

Melihat uraian Kim demikian, saya
menyajikan tiga cacatan. Pertama, bagi sa-
ya, konstruksi gereja analog yang ditawar-
kan Kim merupakan alarm menarik bagi
kekristenan di era digital. Alih-alih pelaya-
nan menjadi terdigitalisasi, analog pun per-
lu dipertimbangkan agar tidak tenggelam
pada kemasan digital semata. Gereja dan

pelayan tentu perlu mempertimbangkannya
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serius agar seimbang, antara analog dan di-
gital. Kedua, meski Kim menyatakan tidak
menolak digital dan menghadirkan analog
sebagai penyeimbang, saya menilai Kim se-
benarnya menempatkan analog di atas digi-
tal. Digital dinilai belum sepenuhnya me-
menuhi kebutuhan dan esensi kekristenan.
Apakah ide Kim demikian dapat dinilai re-
levan di masa kini? Saya rasa tidak sepe-
nuhnya demikian. Kita dapat menggunakan
media digital dan mendesainnya dapat men-
jawab kerumpangan itu. Bagaimanapun,
media hanya alat dan sarana, tetapi produ-
sen dan penggunanya itu yang utama. Keti-
ga, saya menimbang kurang pas apabila me-
letakkan analog dan digital sebagai dua ku-
tub yang dipertentangkan sehingga menim-
bulkan dominasi. Keduanya sudah selayak-
nya dilakukan bersama atau simultan dan
terintegratif. Keduanya bisa menjadi sarana
pelayanan jika memenuhi kebutuhan dan
esensi Kekristenan. Gagasan ini terinspirasi
sebagaimana diuraikan oleh Elizabeth Drescher
dan Keith Anderson dalam bukunya “Click
2 Save: The Digital Ministry Bible” kala
mendefinisikan pelayanan digital.

Pada akhirnya, saya menyatakan bah-
wa buku gereja analog ini layak dan perlu
dibaca oleh dosen, mahasiswa, dan pegiat

teologi digital dan eklesiologi yang hendak

! Elizabeth Drescher and Keith Anderson, Click 2
Save: The Digital Ministry Bible (New York:
Morehouse Publishing, 2012).

mengembangkan pemahaman dan praktik
menggereja di era digital. Kala pembacaan-
nya, Kita perlu menyadari bahwa Kim me-
nguraikan gagasannya di konteks Amerika
sehingga pembaca dari Indonesia perlu me-
refleksikan dan menyandingkannya dengan
konteks Indonesia. Sekurangnya, saya da-
pat memberikan pertanyaan rambu-rambu
dalam tiga hal. Pertama, apa itu analog?
Apakah analog di konteks Amerika sama
halnya dengan Indonesia? Kedua, apa itu
digitalisasi? Apakah digitalisasi di konteks
Amerika sama halnya dengan Indonesia?
Ketiga, bagaimana analog dan digital dile-
takkan dan dipraktikkan secara simultan
dan terintegratif, bukan malah membangun
dominasi di salah satu pihak? Apakah pem-
bangunan simultan dan integrasi demikian
sama antara di Amerika dan Indonesia? Sa-
ya menyadari bahwa simultan dan integrasi
demikian tidak ditemukan di buku ini ka-
rena arahnya Kim memang bukan ke sana.
Meski demikian, rambu-rambu tersebut di-
harapkan membangun sifat dialogis ketika

membaca dan mengekstrasi buku ini.
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